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BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarken hal-hel yang telah diuraikan dimuka dapat dikemukakan

kesimpulan scbagai berikut :

Pada Umumnya pemahaman mahasiswa akuntansi terhadap Kod: Etik Akuntan
sudah cukup memadai. hal ini dapat dilihat dari analisis pemahainan Kode Etik
Akuntan vang dilakuian oleb penulis dengan mengedarkan beberapa daftar
kuesioner kepada sejumlah mahasiswa Fakultas Ekonomi Jurusan Akuntansi,
namun dari seluruh jawaban responden yang dianalisa ada beberapa mahasiswa
yang belum dan bahkan tidak mengerti akan Kode Etik Akuntan serta merasa
bahwa pemahaman Kode Etik Akuntan tersebut tidak begitu penting. Padahal
penulis meyakini dengan adanya pemahaman Kode Etik Akuntan yang baik dapat
meningkatkan kualitas kinerja scorang akuntan serta menjadikan mereka
profesional.

Antara variable pemahaman Kode Etik ekuntan bagi mahasiswa akuntansi dengan
variable calon akuntan yang profesional memiliki hubungan yang telah dibuktikan

dengan perhitungan yang menggunakarn metode kai-kuadrat (chi-

a4
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square), dimana hasilnya menunjukan ditolaknya Ho dan diterimanya Ha. Hasil
ini menunjukan bahwa ada hubungan antara pemahaman Kode Etik Akuntan
bagi mahasiswa akuntansi dengan upaya mempersiapkan calon akuntan yang

profesional.

52 Saran

Berdasarkan kesimpulan diacas, dapat dikemukakan saran sebagai berikut :
Perlu adanyz sosialisasi dan peningkatan pemahaman Kode Etik Akuntan
dikalangan mahasiswa akuntansi, dalam upaya mempersiapkai: calon akuntan
yang profess.onal, dengan sarana kuliah, jurnal akuntansi, training maupun
berbagai seminar unfuk meningkatkan pemaharnan mahasiswa akuntansi
mengenai Kcde Etik Akuntan yang dapat membantu mempersiapkan calon
akuntan yang profesional baik oleh pihak perguruan tinggi itu sendiri, Ikatan

Akuntansi Inconesia, atau oleh kantor-kantor akuntan.
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PRINSIP ETIKA PROFESH IKATAN AKUNTAN INDONESIA
Mukadimah

|. Keanggotaan dalam [katan Akuntan Indonesia bersifat sukarela. Dengan menjadi
anggota, seorang akuntan mempunyal kewajiban untuk menjaga disiplin diri di
atas dan melebihi yang diisyaratkan oleb Fukum dan peraturan.

7. Prinsip Etika Prcfesi dalam Kode Etik Tkatan Akuntan Indonesia menyatakan
pengakuan profesi akan tanggung jawabnya kepada publik, pemakai jasa akuntan,
dan rekan. Prinsip ini memadu anggota dalam memenuhi tanggung jawab
profesionalnya. Prinsip ini meminta komitmen untuk berprilaku terhormat,
bahkan dengan pengorbanan keuntungan pribadi.

Prinsip Pertama-Tanggung Jawab Profesi

Dalam melaksanakan tanggung jawabnya sebagai profesional, setiap anggota harus
senuntiasa menggunakan pertimbangan moral dan profesional dalam setiap kegiatan
vanyg dilakukannya.

|. Sebagai profesional, anggota mempunyai peran penting dalam masyarakat.
Sejalan dengan peranan tersebui, anggeta mempunyai tanggung jawab kepada
semua pemakai jasa profesional mereka. Anggota juga harus selalu bertanggung
jawab untuk bekerja sama dengan anggota untuk mengembangkan profesi
akuntansi, memslihara kepercayaan masyarakat, dan menjalankan tanggung
jeovph meafesi dalam mengatur dirinya sendiri. Usaha kolektif semua anggota
diperiukan uniuk memelihara dan meringkatkan tradisi profesi.

Prinsip Kedua-Kepeniingan Publik

Setiap anggota berkewajiban wniuk senantiosa bertinduk dalam kerangka pelayanan
kepada publik, menghormaii kepercavaan publik  dan menunjukan  komilmen atas

profesionalisme.

|. Satu cirri dari suatu profesi adalah penerimaan tanggung jawab kepada publik.
Profesi akuntan memegang peranan vang penting di masyarakat, di mana publik
dari profesi akuntan yang terdiri dari klien, pemberi kredit, pemerintah, pemberi
kerja,pegawai,investor,dunia bisais dan keuangan, dan pihak lainnya bergantung
kepada obyektifitas dan integritas akuntan dalam memelihara berjalannya fungsi
bisnis secara tertib. Ketergantungan ini menimbulkan tanggung jawab terhadap
kepentingan publik. Kepentingun publik didefinisikan sebagai kepentingan
magvarakat dan  institusi  yang dilayari anggota secara keseluruhan,
Ketergantunigan ini menyebabkan sikap dan tingkah laku akuntan dalam
menyediakan jésanya mempengaruhi kesejahteraan ekonomi masyarakat dan
negara.
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Profesi akuntan dapat tetap berada pada posisi yang penting ini hanya dengan
terus menerus memberikan jasa vang unik ini pada tingkat yang menunjukan
bahwa kepercayaan masyaraka: dipegang teguh. Kepentingan utama profesi
akuntan adalah untuk membuat pemakal jasa akuntan dilakukan dengan tingkat
prestasi tertingg. dan sesuai dengan persyaratan etika yang diperlukan untuk
mencapai tingkat prestasi tersebut.

Dalam memenuhi tanggung jawab profesionalnya, anggota mungkin menhadapi
tekanan yang saling berbenturan dengan pihak-pihak yang berkepentingan. Dalam
mengatasi benturan ini, anggota harus bertindak dengan memenuhi kewajibannya
kepada publik, maka kepentingan penerima jasa terlayani dengan sebaik-baiknya.

Mereka yang memperoleh pelayanan dari anggota mengharapkan anggota untuk
memenuhi tanggung jawabnye dengan infegritas, obyetititas, keseksamaan
profesional, dan kepentingan untuk melayani publik. Anggota diharapkan untuk
memberikan jasa berkulitas, mengznakan imbalan jasa yang pantas, serta
menawarkan berbagat jasa, semuanya dilakukan dengan tingkat profesionalisme
yang kosisien deagan Prinsip Etika Profesi ini.

Semua anggota mengikat dirinya unsuk menghormati kepercayaan publik. Atas
kepercayaan yang diberikan publik kepadanya, anggota harus secara terus-
menerus menunjukan dedikasi mercka untuk merncapai profesicnalisme yang
tinggi.

Tanggung jawab secrang akuntan tidak semata-maia untuk memenuhi kebutuhan
klien individual atau pemberi kerja. Dalam melaksanakan tugasnya seorang
akuntan harus mengikuti standar profesi yang dititkberatkan pada kepentingan
publik, misalnya :

¢ Auditor independent membantu memelihara integritas dan efisiensi dari
lanoran  keuangan yang disejikan kepada lembaga keuangan untuk
ceonuhuang pemberian pinjeman dan kepada pemegang saham untuk
memperoleh modal.

e Esckutif keuangan bekerja di berbagai bidang akuntansi manajemen
dalam crganisasi dan memberikan kontribusi terhadap efisiensi dan
efektifitzs dari penggunaan sumber daya organisasi.

e Auditor intern memberikan kevakinan tentang system pengendalian
internal yang baik uniuk meningkatkan keandalan informasi keuangan
dan pemberi kerja kepada pihak luar.

o Ahli pajak membantu membangun kepercayaan dan efisiensi serta
penerapzn yang adil dari system pajak dan

» Konsultasi manajemen mempunyal tanggung jawab terhadap kepentingan
umum dalam membantu pembuatan keputusan manajemen yang baik.




Prinsip Ketiga-Integritas

Uniuk memelihara dan meningkatkar  kepercayaan publik, setiap anggota harus
memenuhi tanggung jawab projesionalnyu dengon integritas setinggi munghin,

l.

[t

Integritas adalah suatu elemen karakter yang mendasari timbulnya pengakuan
profesional. Integritas merupaken kualitas yang melandasi kepercayaan publik
dan merupakan patokan (benchmark) bagi anggota dalam memuji semua
keputusan yang diambilnya.

Integritas mengharuskan seseorang anggota untuk, antara lain bersikap jujur dan
berterus terang tanpa harus mengorbankan rahasia penerima jasa. Pelayanan dan
kepercayaan putlik tidak boleh diksluhkan oleh keuntungan pribadi. Integritas
dapat menerima kesalahan yang tidak disengaja dan perbedaan pendapat yang
jujur, tetapi tidak dapat menerima kecurangan atau peniadaan prinsip.

Integritas diukur dalam bentuk apa yang benar dan adil. Dalam hal tidak terdapat
aturan,standar,paduan  khusus atau dalam menghadapi pendapat yang
bertentangan, anggota harus menguii kepufusan atan perbuatannya dengan
bertanya apakah anggota telah melakukan apa yang seorang berintegritas akan
lakukan dan apakah anggota telsh menjaga integritas dirinya. Integritas
mengharuskan anggota mentaati baik bentuk maupun jiwa standar teknis dan
etika.

Integritas juga mengaruskan anggota untuk mengikuti prinsip obyetivitas dan
kehati-hatian professional.

Prinsip Keempat-Obyektivitas

Seticn o, o s menjuga obyektivitasrva dan bebas dari benturan kepentingan
dalam pemenuhan kewajiban profesionaliya.

I

Obyektivitas adalah suatu kualitas yang memberikan nila: atas jasa yang diberikan
anggota. Prinsip obyektivitas mengharoskan anggota bersikap adil, tidak
memihak, jujur secara intelektual, tidak berprasangka atau bias, serta bebas dari
benturan kepentingan atau berada Ji bawah pengaruh pihak lain.

Anggota bekerja dalam berbagai kapasitas yang berbeda dan harus menunjukkan
obyektivitas mereka dalam berbagar situasi. Anggota dalam praktik publik
memberikan jasa atensi,perpajakan, seria konsultasi manajeman. Anggota yang
lain menyiapkan laporan keuangan sebagai seorang bawzhan, melakukan jasa
audit internal dan bekerja dalam kapasites keuangan dan manajemennya di
industri, pendidikan dan pemerintehar, Mereka juga mendidik dan melatih orang-
orang yang ingin masuk ke dalam profesi. Adapun jasa atau kapasitasnya, anggota
harus melindungi integritas pekerjaannya dan memelihara obyektivitas.
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3. Dalam menghadapi situasi dan prakiik vang secara spesifik berhubung dengan
aturan etika sehubungan dengan obyektivitas, pertimbangan yang cukup harus
diberikan terhadap factor-faktor berikut:

a.

Adakalanya anggota dihadapkan kepada situasi yang memungkinkan mereka
menerima tekanan-tekanan yang diberikan kepadanya. Tekanan ini dapat
menggangu obyetiitasnya.

Adalah tidak praktis untuk menyatakan dan menggambarkan semua situasi
dimana tekanan-tekanan iri mungkin dapat terjadi, Ukuran kewajaran
(reasonablensss) harus digunskan dalam menentukan standar untuk
mengidentifikasikan hubungan yang mungkin atau kelihatan dapat merusak
obyektiitas anggota.

Hubungan-hubungan yang memungkinkan prasangka, bias atau pengaruh
lainnya untuk melanggar obyeldtivitas harus dihindari.

Anggota memiliki kewajiban untux memastikan bahwa orang-orang yang
terlibat dalam pemberian jasa profesional mematuhi prinsip obyektivitas.
Anggota tidak boleh menerima atav mewarkan hadiah atav ewtertainment
yang dipercaya dapat menimbulkan pengaruh yang tidek pantas terhadap
perfimbangan  profesional mereka atau terhadap orang-orang yang
berhubungan dengan mereka. Anggola harus menghindari situasi-situasi yang
dapat membuat posisi profesicnal mereka terneda.

Prinsip Kelima-Kompetens: dap Kehati-hatian Profesional

Setiap anggota harus melaksanakan jusa profesionalnya dengan kehati-hatian,
kompetensi dan ketekunan serta mempunyai kewajiban wntuk mempertahankan
pengetahuan dan keierampilan profesional pada tingket yang diperlukan untuk
memastikan bohwa klien atau pemberi kevia memperoleh manfoat dari jasa
profesional yang kompeter berdasarkan pertimbangar prakiik, legislasi dan teknik
yang paling mutakhir,

1.

-t

Kehati-hatian profesional mengharuskan anggota untuk memenuhi tanggung
jawab profesionainya dengan kompetensi dan ketekunan. Hal ini mengandung
arti bahwa anggota mempunyai kewajiban uniuk melaksanakan jasa
i 7 7 ot dengan sebaik-baiknya sesuai dengan kemampuannya, demi
kepenungan pengguna jasa dan konsisten dengan tanggung jawab profesi
kepada publik.

Kompetensi diperoleh melalut  pendidikan dan pengalaman. Anggota
seyogyanya tidak menggambarkan dirinya memiliki keahlian atau pengalaman
vang tidak mergka punyai. Dalam semua penugasan dan dalam semua
tanggung jawabnya, setiap anggots harus melakukan upaya untuk mencapai
tingkatan kompetensi vang aksn mevakinkan bahwa kualitas jasa vang
diberikan memenuhi tingkatan profesionalisme tinggi seperti  yang
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diisyaratkan oleh Prinsip Etika. Kompetensi profesional dapat dibagi menjadi
S fas. vang terpisah

a. Pencapaian Kompetensi Profesional.

Pencapaian kompetensi profesional pada awalnya memerlukan standar

pendidikan wmum yang tinggi, diikuti oleh pendidikan khusus,

pelatthan dan wjian profesional calam subyek-subyek yang relevan,
dan pengalaman kerja. Hal inf harus menjadi pola pengembangan yang
normal untuk anggota.

b. Pemelikaraan Kompetensi Profesional.

e kompetensi harus dipelihara dan dijaga melalui komitmen untuk
belajar dan  melakukan  peningkatan profesional  secara
berkesinambungan selama kehidupan profesional anggota.

o Pemeliharaan kompetensi profesional memerlukan kesadaran
untuk terus mengikuti perkembangan profesi akuntansi termasuk
diantaranya pernvatasi-pernvataan akuntansi, auditing, dan
peraturan lainnya, baik nasional maupun internasional yang
relevan,

e Angegota harus menerapkan suatu progiram yang dirancang untuk
memastikan terdepat  kendali mutu atas pelaksanaan jasa
profesional yang konsisten dengan standar nasional dan
internasional.

3. Kompetensi menunjukan terdapatnya pencapaian dan pemeliharaan suatu
tingkatan dan pengeiahuan yang memungkinkan seorang anggota untuk
memberikan jasa dengan kemudshan dan kecerdikan. Dalam hal penugasan
profesional melebihi kompetensi anggota atau perusahaan, angpota wajib
melakukan konsultasi atau menyerahkan klien kepada pihak lain yang lebih
kompeten. Sstiap anggota bertanggung jawab untuk menentukan kompetensi
masing-masing atau menilai apakab  pendidikan, pergalaman dan
pertimbangan yang diperlukan memadai untuk tanggung jawab yang harus
dipenuhi.

4. Anggota harus tekun dalam memenuhi tanggung jawub kepada penerima jasa
dan publik. Ketekunan mengandung arti pemenuhan tanggung jawab untuk
memberikan jasa dengan scpera dan bethati-hatl, sempurna dan mematuhi
standar teknis dan etika yang berlaku.

5. Kehati-hatian profesional mengharuskan anggota untuk merencanakan dan
mengawasi sacara seksama setiap kegiatan profesional yang menjadi tanggung
jawabnya.
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Prinsip Keenam-Kerahasiaan

Setiap anggote harus menghormati kerahasiaan informasi yang diperoleh

selama melakukan jasa profesioncl dan  tidek boleh memakai atau
mengungkapkan informasi tersebut tanpa persetujuan, kecuali bila ada hak atau
kewajiban profesional atau hukum untuk mengunghapkannya.

R

[

Auiggow umpunyai kewajiban untuk menghormati kerahasiaan informasi
tentang klien atau pembari kerja yang diperoleh melalui jasa professional yang
diberikannya, Kewajiban kershasiaan berlanjut bahkan setelah hubungan
antara anggota dan klien atau pemberi kerja berakhir.

Kerahasiaan Farus dijaga oleh anggota kecuali jika persetujuan khusus telah
diberikan atau terdapat kewajiban legal atau professional untuk
mengungkapkan informasi.

Anggota mernpunyai kewajiban untuk memastikan bahwa staf dibawah
pengawasannya dan orang-orang yang diminta nasihat dan bantuannya
menghormati prinsip kerahasiazn.

Kerahasiaan tidaklah semata-mata masalah pengungkapan informasi.
Kerahasiaan juga mengharuskan anggota yang memperoleh informasi selama
melakukan jasa profesional tidak menggunakan atau terlihat menggunakan
informasi tersebut untuk kepentingan pribadi atau keuntungan pihak ketiga.

Anggota yang mempunyai akses terhadap informasi rahasia tentang penerima
jasa tidak boleh mengungkaphkannya kepada publik, Karena ini, anggota tidak
boleh membuat pengungkapkan yang tidak disetujui (unauthorized disclosure)
kepada crang fain. Hal ini tidak berfaku untuk pengungkapkan informasi
dengan tujuan memenuhi tanggung jawab anggote berdasarkan standar
profesional.

Kepentingan umum dan profesi menuntt bahwa standar profesi yang
berhubungan dengan kerahasizan didefinisikan dan bahwa terdapat paduan
mengenai sifat dan luas kewajiban kerahasinan serta mengenai berbagai
keadaan dimana informasi yang diperoleh selama melakukan jesa profesional
dapat atau perlu diungkapkan.

Berikut ini adalah contoh hal-hal vang harus dipertimbangkan dalam

menentukan sejauh mana informasi rahasia dapat diungkapkan.

a. Apabila psngungkapan diijinkan. Jika persetujuan untuk mengungkapkan
diberikan oleh penerima jase, kepentingan semua pihak termasuk pihak
ketiga vang kepentingannya dapat terpengarah harus dipertimbangkan.

b. Pengungkapkan dibaruskan oleh hukum. Beberapa contoh dimana anggota
diharuskan oleh hukum untuk mengungkapkan informasi rahasia adalah :
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e Untuk menghasilkan dokumen atau memberikar  bukti dalam
proses hukum, dan

s Untuk mengungkapkan adanya pelanggaran hukum kepada publik.

c. Ketika ada kewajiban atau hak profesional untuk mengungkapkan :

¢ Untuk memenuhi standar teknis dan aturan etika; pengungkapkan
seperti itu tidak bertentangan dengan prinsip etika ini;

s Unsiuk melindung: kepeniingan profesional anggota dalam siding
pengadilan:

s Untuk mentaati penalazhan mutu (atau penelahaan sejawat) IAI
atau baden profesional lainnya; dan

¢ Unituk menanggapi permintaan atau investigasi oleh JAI atau badan
pengatur.

Prinsip Ketujuh-Perilaku Profesional

Setiap angzota narus berperilaku yang konsisten dengan reputasi profesi yang
baik dan menjauhi tindakan yang dapat mendiireditkan projesi.

1. Kewajiban untuk memenuhi tingkak laku yang dapat mendiskreditkan profesi
harus dipenuhi oleh anggota sebagal perwujudan tanggung jawabnya kepada
penerima jasa, pihak ketiga, anggota yang lain, staf, pemberi kerja dan
masyarakat umutn.

Prinsip Kedelapan- Standar Teknis

Setiap anggota harus melaksanakan jasa profesionalnya sesuai dengan standar feknis
dan standar profesional yang relevan. Sesugi dengon keahliarmya dan dengan berhati-
hati, anggota mempunyai kewafiban uniuk melaksanakan penugasan dari penerima jasa
selama penugasan terseout sejalan dengan prinsip integritas dan obyektiviias.

1. Standar teknis dan standar profesional yang harus ditaati anggota standar yang
dikeluarkan oleh Ikatan Akuptan Indonesia, Internasional Federation of
Accountants, bacan pengatur, dan peraturan perundang-undangan yang relevan.
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REGRESSTON
JDESCRIPTIVES MEAN STDDEV ZORR SIG N
JMIASING LIZTWISE
JSTRTISTICS COEFE OUTS R AHOVA
JORITERIA=PIN(.G5) POUT(.13)
JHOORTGIN

/DEFENDENT ¥

/METHOD=ENTER X

JSCATTERPLOT=(*SDRESID , *4PRED]
/RESIDUALS NORM({ZRESID)

JONRPEWIAE PLOT(ZRESID) ALL.

Regression
{HataSerl] Cii\Docunents and Settipgs Microsofi \Desktop\Desi\SPSS.sav

Descriptive Statistics

Meaan Std. Daviation N
Profesionalisme calon
28.80 £ 830 300
akunian
Pemahaman kode etik 57.70 1215 300
Correlaticns
Frofesionalisme | Pemahaman
calon akuntan kode etik
Pearson Correlation Profesicnalisre calon
1.000 520
akuntan
Pemahaman kodle etik 520 1.0G0
Sig. {1-tailed) Profesionalisme calon
000
akuntan
Pemzhaman kode etik 000
M Profesionalisme calon
300 307
akuntan
Pemahaman koo etik 300 300
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Variables Entered/Removed®

Variahles Variabies
Madel Entered Removed Method
! Pemahaman
a {Enter
gkode efil

a. All requested varisbles entered.

b. Dependent Variable: Profesionalisme calon akuntan

Model Sumrmaar*yb

Model

R R Scuare

Adjusted £

Square

3id. Error of the

Estimale

1

.520°

270

258

5.587

a. Predictors: (Constant), Pemahaman kode etk

br. Dependent Variable: Profesionalisme caton akuntan

ANOVA®
!Model Sum of Squares it Mean Square F Sig.
i Regression 3445.516 1 3446516 110.403 .0oo*
Residual 9302.861 268 31.218
Totat 12749.397 209
a. Predictors: {Constard), Pemahaman kede atik
b. Dependent Variable: Profesionalisme calon akuntan
Coefficignts®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
[Model B Stdl. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 9.624 1.854 5.192 .0co
Pemahaman kode etik 332 032 520  10.507 000

. Dapendent Variable: Profesionalisma calon akuntan




Casewise Diagnostics”

I R ST TR AR T

Case Prolesionalisme

Number] Std. Residual | calon akuntan | Predicied Value | Residual

1 T54 35 3090 4.104
2 813 38 2980 5,101
3 -.338 31 32.89 -1.880
4 - 460 25 BT -2.572
5 -4 157 8 3123 -23.229
6 -3.679 12 3256 -20.558
7 -.339 30 3189 -1.893
8 S 34 30.80 3.104
9 -1.592 23 31.89 -§.8493
0 -1.7 % 23 32 56 -8 558
11 -2.367 19 3223 -13.226
12 2.938 39 22.50 16.413
13 974 38 1256 5442
14 -3.443 g 2824 -19.237
15 134 28 24 .25 751
16 -1.233 26 32.89 -5.890
17 B73 35 31ED 3771
i8 -1.711 23 32.56 -5.558
19 -1.711 23 32.56 -4.538
20 -.104 24 24 .58 -.531
21 -3.580 13 32.89 -15.8904
22 -3.620 12 32.23 -20.226
23 -3.381 14 32.89 -18.830
24 ~3.620 12 3223 -20,226
25 -1.054 28 33.89 -5.887
26 -3.679 13 33.56 -20.555
27 078 33 32.56 442
28 =104 24 24.58 -.881




24 -1TT 22 31.89 -0.693
30 308 20 32.23) 2226
31 1.270 36 2890 7.088
32 162 21 19.93 1.072
33 973 35 30.56 5.436
34 493 29 26.24 2.757
36 -042 29 26.23 -234
36 - 101 29 29.57 -567
37 192 21 19.93 1.072{
38 -102 27 27 57 -572
3G 854 35 37.23 4771
40 855 37 32.23 4.774
41 132 21 2026 740
42 139 34 33.:22 77
43 956 24 2057]  -5.567
44 676 35 3223 3.774
45 013 20 19.93 072
46 1628 37 27.90 9.095
47 317 33 3123 1.771
48 079 3z 31.55 439
49 377 34 31.89 2.107
50 -340 27 26.90]  -1.802
51 136 28 27.24 760
52 855 37 22.23 4.774
53 854 33 21.23 4,771
54 1.003 38 31.39 6.107
56 1.272 39 31.59 7.107
56 182 21 19.93 1.072
57 1.272 39 31,89 7.107
58 -840 18 2325 -5.252
59 192 21 19.93 1.072
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§55
36

68
(650
70
71
72
73
74

76
77

34 32.23 17T
21 19,63 1.072
32 2525 6.784
32 23.66 €.422
32 £8.61 £.092
24 2324 -2.243
36 30.56 §.435
30 28.90 1.088
37 32.89 4.110
27 2468 2.419}
22 222 -.255
20 24.25 -4.249
34 2857 5.430
25 27.24 -2.240
24 25.88 -1.578
26 21.82 4.078
30 2857 433
39 30,56 8.436
33 Z7.57 5.428
29 20026 8.740
23 26.91 -3.906
24 2691 -2.908
28 27.80 098
21 2292 -1.918
21 22.5¢ -1.587
25 2525 -.246
22 2491 -2.813
22 £2.25 -.255
34 2857 5.430
32 30 &6 1.438
38 31.89 6.107
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22

24
25
28
27

28
30
31
32
33

34

36
37
38
39
40
41

43
44
45
46
47
48
4
50
51
52

- 878 22 26,91
1.270 36 26.90
1.566 32 23.25
-819 22 26.58
1.091 34 2790
-819 22 26.58
- 877 25 29.90
-1.057 22 27.90
-.040 32 3223
496 a4 37,23
137 30 29.23
-2.249 17 29.57
-.938 22 27.24
-1.355 20 27.57
377 34 5139
676 37 33.22
-938 22 27.24
855 37 32.23
495 32 29.23
795 36 2936
11417 21 27 24
437 34 31.56
556 35 31.89
556 38 31.89
913 36 3090
-161 28 26.90
433 28 25.58
198 33 31.98
377 34 31.39
198 a2 30.30
019 a2 31.80

-4.908
7.068
8.748

-4.575
6.085

-4.575

-4.899|

-5.905

-.226
2771
766
-12 567

-5.240

-7.572
2107
3777

-5.240
4774

4.439
-6.240
2438
3.107
3.107
5104
-.902
2.422
1.167
2107
1.104

407
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17

-.938 22 2724 -5.240
32 3259 -.8890

-1.4058 17 2292 -5.918
-.938 22 27.24 -5.240
437 34 31.56 2.439
-.938 22 2724 -5.240
-1.117 21 27 24 -6.240
853 34 29,23 4,766
-.163 25 2591 =811
- 162 25 26.91 -.808
158 32 3123 J71
135 26 2525 754
J140 35 3422 780
-.580 23 2624 -3.243
- 161 28 28.90 -.602
- 640 23 26.98 -3.875
A37 34 31.56 2.439

- 826 25 30.23 -5.231
-1,294 24 3123 -7.229
-1.0GE55 25 3090 -5.698
- 218 33 2422 -1.220
- 101 30 20.56 -.564
T34 35 30.99 4.104
-281 =7 2857 -1.870
374 28 2591 2.089

- 160 21 31.89 -.893
- 101 29 28,57 567
314 27 2525 1.754
J93 34 2957 4.433

- 837 23 2524 -8.237
-878 28 29.23 -3.234

S TR WWWWWWWWWSW%&WW%@W&\W EREEE




-.538
734
676
188

22
34
36
34
28
22
32

36
36
37
24
36
27
38
3B
35
22
40
35

36

39
31
31
6

34

34

a5

27 24
28.90

30.56
30,23
2156
3323
531.56
27.24
259
2923
4724
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-.880
437
-.582
1.033
- 998
198
377
B14
138
-.578
- 187

21 28.57 -7.570
24 31.58 -7.581
24 24 .91 -.313
28 2691 908
29 26 .24 2.787
38 3455 2.448
28 2823 -1.234
32 2724 4,780
34 29.57 4.433
32 2724 4760
31 27.24 3780
19 2325 -4.252
28 29.80 -1.89%
33 3158 1.439
32 20.87 2.433
25 23.57 -3.570
19 2325 -4.252
25 25 .24 -1.243
36 32.23 3.774
35 32,23 2774
19 23.92 -4.916
36 32.56 2442
20 23.25 -3,262
38 3233 5.774
18 £3.58 -5.584
33 31.89 1.107
33 30.90 2.104
a3 29.57 3433
34 3322 I77
a7 30.23 -3.231
26 ez -4.231




486
GT6
377
1.033
- 761
1.082
.08
- 781

795

-.042

-.519
-.876
-1.115
-.400
017
-.042
792
-.906
166
-1.384

34
38
34

19
37
25
1%

19
19
35
30
25
27

33
22
28
29
30
27
27
25
27
27
29
31
24
29

a2




-04z2
-877
-.581
-.042
-1.712
1180
973
615
-222
-341
854
018
-218
735

912

36
37
24
40
29
36
36
36
18
40
33

25,24
26.91
3123

29.80

1. Dependent Variable: Profesioralisme calon akuntan

S R A S



Residuals Statieties®

Minimum | Maxinurs Bean Std, Deviation

Pradicted Vaiue 19.93 34.585 2B8.80 3.395 300
Std. Predicted Value -2.614 1.693 000 1.000 300
Standard Error of Predicted

Value .323 204 439 124 300
Adjusied Predicted Vaiue 19.78 2457 28.80 3.400 200
Residual -23.229 15418 000 5.578 300
Sid Reswdual -4.157 2.938 0G0 .998 300
Stud. Residual -4.158 2.95% OG0 1.002 300
Deleted Residual -23.346 18,655 001 5.616 300
Siud. Deleted Residual -4.238 2,984 -.002 1.011 300
Mahal. Distance .0 £.834 997 1.348 300
Cook's Distance 000G GAB .003 .00% 300
Centered Leverage Value 000 03 .003 005 300

a. Dependent Variable: Profesionalisrme calon akuntan




Charts

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Profesionalisme calon akuntan

i0

.87

g Y T H i
040 g2 3.4 06 0a 1.0

Observed Cum Prob
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Regression Studentized Deleted

(Press) Residual

=

4

=]
1

Deperdent Variable: Profesionalisme calon akuntan

Scatterplot

iae ™

el
-

Regression Standardized Predicted Value
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R tall LTy
JYARTABLES=VAROOOOL VARDIOOOZ, VARDQ003
VARCOO06 VARCOGOT VARODS08
JSCALE({"2LL VARTABLES': ALL
FHMODEL=ALPHA
AOTATISTICE=DESCRIPTIVE SCALS

SSUMMARY = TOT AL .
Reliability
[DaiasSetd]

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 30 0.0
Excluded® 0 0
Total 30 1000

a. Listwise deleticn based on all variables in the

procedurs.

Reliahility Statistics

Cronbach's
Alpha M of Hems

844 8
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ltem: Statistics

Mear Sid. Deviation N
VAROOOO1 2.7333 1.28475 30
VARDOCOZ 2.6U67 142232 30
VARCO0O3 3.2667 1.3623% 20
VAROGDO4 2.8067 1.22428 39
VARBCOO0S 2.8667 1.30604 20
VARDODOE 37667 1.43078 30
VAROOCO? 2.7000 1.38333 30
VARDOCO8 3.0667 1.28475 30

Kem-Total Statistics

Cronbach's

Scale Viean if |Scale Varance ] Corrected ltem- | Alpha if liem

ltem Deleted ltem Deleted | Tolal Correlation Deleted
VARDOCO 21.2000 56407 749 040
VAROOOD2 21.26887 &G0 Ba2 Ritsls] 930
VAROOOO3 20.6667 a2.782 832 .934
VARODOD4 21.0867 66823 g4 042
VARDOC05 21.06867 $3.026 £13 835
YVAROOCOSG 20,1667 53,316 758 240y
VAROQCO7 21,2333 61,495 878 831
VARQOGOS 20.8887 &5.430 747 .9405

Scale Statistics

Mean Variance | Sid. Deviation | N of kems

23.9333 82616 5.08934 8

SAVE QUTFILE='C:\Jocuments and Ssttingsi\Micrescft\Desktop\Desi\Profesionalis
me calon akuntan. sav'

/COMPRESSED.
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RivLEASLLETY
SVARTABLES »ROCEOl '\f«EULLW‘ VARQOOO3 VARQO004 VAR0OOQO05
VARODOOG VERINDOOS VARDQOO10 VARG(0011 vA

.a'
ROGOLZ VAR 30 i ’v”}‘«

RIGOI4 VARQUCLS
JSOUALE{TALL VARTABLES ' ALI
JMODEL=4LP H.f:-a
SSTATISTICS=DESCRIPTIVE 5CELE
SBUMMARY =TQ'TAL

Reliabitity
[ataSerd]
Scale: ALL VARIABLES
Case Processing Summary
N 45
Cases  Valid 30 100.0
Excluced’ 0 Ky
Total I 30 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of ltems

931 15




ltem Statistics

Mean Std. Deviation P
VAROOCO1 4,43 817
VARDOGO2 <17 B35
VAROCOO3 = &7 .Bo2
VAROOCO4 <13 730
VARDDOOOS & &0 814
VAROOCOG £ 53 B30
VARQOOGO7 < 80 621
VARDOGOB = 07 1.202
VARDOGCOS .20 G54
VARCOCM0 o897 839 30
VARDCO 11 583 823 30
VARQOCO12 .03 830 20
VAROOO13 570 734 30
VAR00014 <. 853 B30 30
VAROQO15 4.53 776 30
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kem-Totz! Statistics

Cronbach's

Scale Mean if |Scale Variance if| Comected ltem- | Alpba if ltem

item Delzied ltem Delsted | Tolal Corralation Deleted
VARDOQO01 52.37 73,206 751 824
VARCOO0Z 58.63 Va.58E 652 827
VARQOOO03 5¢.12 T2.53% .829 822
VARO0O04 59.67 T4.920 716 9264
VAROODO5 59.20 VETEG 797 823
VARDODOB 59.27 74138 .B50 827
VARQOOD7 59,20 7746 £08 G291
VAROODO8 59.73 71.308 .580 832
VARDOOOO 59.60 VTOTE 599 629
VARDDD10 59.83 72,902 822 929
VAROO0 60.17 74,764 554 830
VARD0012 59.77 7amy 586 829
VAROD013 60.10 76.921 499 831
VARDOD14 58.27 71.050 .B79 921
VARD0015 59.27 Y3030 .B20 823

Scale Statistios

Mean Variance | Std. Deviation | MNof tems

63.80 84.510 9.183 15

SAVE QUTFILE='C:\Documents and Settings\Microsoft\Dasktop\Desi\Pemahamnan kod
g etik.sav’

SCOMPRESSED.




Upper critical values of Student's t distribution with degrees of freedom
Probability of excesding the critical value

.10 .05 0.025 0.01 0.005 0.001

1. 3.078 6.314 _2.706 31.821 63.657 318.313
2. L.8Be 2.820 4.303 6.5965 9,625 22.327
3. 1.638 2.353 3,248z 4,541 5.841 10,215
4. 1.533 2.13zZ 2,778 3.747 4.604 7.173
5. 1.476 2.015 A 3.365 4.032 5.883
6. 1.440 1.943 2.da7 3.143 3.707 5.208
7. 1.415 1.895 £.305 2.9098 3.499 4,782
8. 1,297 1.860 <. 30e 2.896 3.355 4,499
9. 1,583 1.833 2,262 2.821 3.250 4,296
10. 1.372 1.812 £.228 2.764 3.169 4,143
11. 1.263 1.79¢6 2.201 2.718 3.106 4.024
[ 1,256 1.782 " Z.681 3.055 3.929
13, 1.3590 L7771 2. 1e0 = @Sy 2.012 3.852
14, 1,345 1.761 2,145 2.624 P a0 N 3.787
15, 1.341 1.753 £.131 2.602 2.947 3.733
1o, 1.337 1.74¢ Z.1z0 o508 2.921 3.686
17. 1.333 1.740 2,110 2.5067 2.898 3.646
13. 1.330 1.734 2. B PAvg ) s 2.878 3.610
L9. 1.328 1,725 £.083 A28 2.861 3.579
20. 1.325 10725 2.036 2.528 2.845 3.552
21, 1.343 1.721 2.080 2.518 2.831 3.527
22. 1.321 1.717 2.074 2.508 2.819 3.505
23, 1.319 1.714 2.086¢ 2.500 2,807 3.485
24. 1.318 1.711 2.054 2.492 o AV, 3.467
25. 1.316 1.708 2.060 <.485 2.787 3.450
26. 1.315 1.706 2.05¢ 2.479 2.779 3.435
27. 1.314 1.703 2.052 2.473 2.771 3.421
28. 1.3513 1.701 2.048 2.467 2,763 3.408
29. 1.311 1.699 2.045 2.462 2.756 3.386
30. 1.310 1.697 2.042 Z.457 2.750 3.385
3. 1.309 1.696 2.0490 Z.452 2.744 3.375
32, 1.z209 1.694 2.037 Z.449 2.738 3.365
33. 1.308 1.692 2,035 Z2.445 2.733 3.356
34. 1.307 1.e01 2.032 2.441 2.728 3.348
35. 1.206 1.€90 2.030 2.438 2.724 3.340
36. 1.306 1.€88 2.028 2.454 2.719 3.333
37. 1.305 1.e87 @.026 2.431 2.715 3.326
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DAFTAR KUESIONER




RUESIONER
PETUNJUK A
Pada bagian kuesioner yang periama mengenai Data Diri Responden, contreng (V) pada
kolom yang tersedia, dan jawablah menurut pendapat anda pada bagian yang diberi tanda

titk-tiuk (... )

1. Diri Responden

e

- Perguruan timggi swasta anda?

bt

CJlemis kelamin anda?
)

< Perempuan

3 Usia Anda?

4. Anda sekarang beraca pada semester keberapa?

3. Apakah anda telah atau sedang mengambil mata kuliah auditing?
o Ya
o Tidak

6. Apakah anda telah atau sedang mempelajan Eiika Profesi dalam mata kuliah Auditing
atau dalam mata kuliah tersendiri?
o Ya
o Tidak

7. Apakah anda secara rutin mengikuti kegiatan vang dapat meningkatkan
profesionalisme calon akuntan (jika tidak, langsung ke nomor 13)
o Ya
o Tidak

8. kegiatan tersebut dalam bentuk
o Semunar
o Loka karya
o Kursus
< Lainnya sebutkan .. ..., ..
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9. Kegiatan tersebut telah anda ikuti sebanyak?

o <2 kal
o 2.4 kali
o ed kal

10, Kegiatan tersebut diadakan oleh?
o Universitas anda
o Unversitas lain
o Lembaga swasta
o Lainnya sebutkan......... ...

I 1. Apakah dalam kegiatan tersebut diatas d:bahas tentang Kode Etik Akuntan
o Ya
o Tidak

12. Melalui kegiatan tersebut diatas, perrahaman anda atas Kode Etik Akuntan
o Meningkat
o Tetap
o Tidak ada hubungannya

13, Pemaleow . otda atas Peraturan Kode Bk Akuntan diperoleh dari
o Text book asing
o Text book local
o Lainnya sebutkan.. ...
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UMIUK B :

ik perfanyaan-pertanyaan dibawah ini mengenai pemahaman responden tentang
e Itik Akuntan, berilah tanda silang (x) pada kolom yang telah disediakan

asarkan allernatif jawaban anda yaitu :

angat Tidak Setuju 2 = Tidak Setuju 3 = Neiral
setuju 5 = Sangat Setuju

smahaman Kode Etik Akuptan

nyaan 1 2103

Tenaga pengaudit adalah lulusan akuntansi

Seorang anggota tidak boleh memiliki kepentingan
'dengan klien saat menjalankan tugas

Audit yang akan dilaksanacan, direncanakan terlebih
dahulu

Pendapat » i oo o reout aepuda klien, dimana anda
mempunyai kepentingan, adalah menolak meniber
pendapat.

Di lapangan para karyawar: diawasi

Dalam melaksanakan audit, setiap anggota mempunyai
buku pegangan sebagai pedoman aturan mutu vang
berlaku

Pengungkapan rahasia klien harus dengan 1jin dariklien
yang bersangkutan.

apakah anda akan mengungkapkan informast rahasia
klien atas permintaan pengadilan?

Sanksi-sanksi yang telah ditentukan bagi para anggota
yang melakukan pelanggaran diterapkan dengan tegas

‘mbalan atas jasa yang diberikan tidak terikat pada hasil
wudit




nyaan

Bagaimana pendapat anda jika kantor Akurtan Publik
Tidak boleh mengiklankan diri agar mendapat banyak klien

Bagaimana pendapat anda jika diadakan PeAgAWAsAn
mutu oleh Tkatan Akuntan Indonesia secara langsung
terhadap Tindakan akuntan agar tidak menvimpang dar
Kode Etik Profesi

Bagaimana pendapat anda jika diadakan pengawasan
mutu oleh badan hukum yang independent

Lama penugasan lebih dari 5 tahun tidak akan merusak
independensi Kantor Akuntan Publik.

Bagaimana pendapat anda bahwa profesi akuntan sangat
berhubungan dengan kepercayaan masyarakat

T R AR DB




TUNJUK C:

tuk pertanyaan-pertanyaan dibawah ini mengenat pemahaman responden tentang
de Etik Akuntan, berilah tanda silang (x) pada kolom vang telah disediakan

dasarkan alternatif jawaban anda yaitu :

Sangat Tidak Setuju 2 = Tidak Setuju 3 = Netral

s Setuju 5 = Sangat Setuju

>rofesionalisme Calon Akuntan

tanyaan i1 21 3| 4

Seorang akuntan harus memiliki pemahaman yang
memadai atas strukiur pengendalian intern

Sec. ang akuntan publik berkewajiban uniuk mencar:
salah saji yang material bukain untuk menemukan salah
saji yang material

Seorang auditor tidak dapat dituntut (di pengadilan) apabila laporan
yang telah dianggap wajar ternyata terdapat saiah saji yang
material.

Opini yang diberikan dalam laporan audit harus jelas
mencerninkan tingkat perianggung jawaban asumsi-asumsi
auditor

Laporan keuangan secara material yang dibuat secrang auditor
harus sesuai dengan SAK

Pemasangan iklan oleh KAP adalah tidak benar sesual
dengan Kode Etik Profesi Akunian

IAJAICPA tidak mempertimbangkan sebagai pelanggaran
Aturan perilaku (Codes of Cenduct) jika KAP
melaksanakan Audit dan membaniu pembukuan untuk
klien yang sama

Dalam hal orang yang sama memberikan otorisasi
‘pembayaran dan penulisan cek untuk pembayaran fakiur,
‘hal ini menunjukan tidak ada pemisahan yang cukup
-antara orang yang mengelole aktiva dan akuntansi.
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